
5.KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

1. Rata-rata pendapatan nelayan di Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) Bungus 

kecematan teluk kabung kota Padang Sumatera Barat sebesar Rp 

1.812.444/bulan beserta pendapatan tambahan dan rata-rata pendapatan 

keluarga nelayan sebesar Rp 2.596.889/bulan dimana pendapatan ini adalah 

tambahan dari pendapatan istri dan anak. 

2. Kondisi sosial pendidikan nelayan yang berada di Pelabuhan Perikanan 

samudera (PPS) Bungus masih tergolong rendah di karenakan 42% dari 

responden yang saya wawancarai tidak bersekolah dan hanya 2% yang sampai 

ke jenjang sekolah menengah atas (SLTA). 

3. Keluarga nelayan bagan yang berada di Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) 

Bungus memiliki tingkat kesejahteraannya berada pada tingkat KS II yang 

berdasarkasan BKKBN, 2018 sebanyak 78% yang telah memenuhi 6 indikator 

tersebut. 

  

1.2 Saran 

1. Pemerintah lebih memperbanyak dalam program nelayan sejahtera seperti 

bantuan alat tangkap dan mesin kapal. 

2. Para nelayan dan keluarga nelayan perlu memanfaatkan waktu luang dalam 

pendapatan tambahan saat nelayan tidak melaut mencari ikan 

3. Masyarakat nelayan harus pandai dalam mencari pendapatan tambahan yang 

layak supaya perekonomian dalam keluarga nelayan lebih membaik. 

4. Dalam keluarga nelayan, terutama anak nelayan lebih meningkatkan sosial 

pendidikannya ke jenjang lebih tinggi supaya dalam masa depan dapat 

membantu keluarganya dalam perekonomian yang baik. 

5. Apabila anak nelayan tidak mau melanjutkan Pendidikan ke jenjang yang lebih 

tinggi maka anak nelayan lebih baiknya bekerja, agar mengurangi pengeluaran 

ekonomi dan menambahkan pendapatan dalam keluarga nelayan bagan (lift net) 
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